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Abstrak 

Stunting dapat mengancam bagi masa depan anak-anak di Indonesia karena menyebabkan terjadinya penurunan pada 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Kejadian Stunting pada balita berhubungan dengan peran orang tua terutama ibu dalam 
keluarga seperti praktik pemberian makan, rangsangan psikososial, praktik kebersihan diri, sanitasi lingkungan, dan pemanfaatan 
pelayanan kesehatan. Penelitan ini untuk mengetahui hubungan pola asuh ibu dengan kejadian Stunting pada balita usia 0-59 bulan 
di wilayah kerja puskesmas Rias kecamatan Toboali kabupaten Bangka Selatan tahun 2022. Penelitian ini menggunakan desain studi 
Case Control yang memiliki populasi kasus 137 balita Stunting dan populasi kontrol 998 balita tidak Stunting dengan sampel kasus 60 
balita Stunting dan sampel kontrol 60 balita tidak Stunting. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik Simple Random Sampling. 
Penelitian menunjukan hubungan pola asuh ibu dengan kejadian Stunting pada balita usia 0-59 bulan di wilayah kerja puskesmas 
Rias adalah praktik pemberian makan p(0,000), rangsangan psikososial p(0,000), praktik kebersihan diri p(0,000), sanitasi lingkungan 
p(0,000), dan pemanfaatan pelayanan kesehatan p(0,006). Ada hubungan yang bermakna antara pola asuh ibu berdasarkan praktik 
pemberian makan, rangsangan psikososial, praktik kebersihan diri, sanitasi lingkungan, dan pemanfaatan pelayanan kesehatan.  
 
Kata kunci: Balita, Pola Asuh Ibu, Stunting 
 
 
Abstract 

Stunting can threaten the future of children in Indonesia because it causes a decrease in children's growth and development. 
The incidence of Stunting in toddlers is related to the role of parents, especially mothers, in the family, such as feeding practices, 
psychosocial stimulation, personal hygiene practices, environmental sanitation, and use of health services. The of this research is to 
determine the relationship between maternal parenting and the incidence of Stunting in toddlers aged 0-59 months in the working area 
of the Rias Public Health Center, Toboali District, South Bangka Regency in 2022. This research used a case control study design 
which had a case population of 137 stunted toddlers and a control population of 998 non-Stunting toddlers with a case sample of 60 
stunted toddlers and a control sample of 60 non-Stunting toddlers. This sampling uses the Simple Random Sampling technique. 
Research of the study show that the relationship between maternal parenting patterns and the incidence of Stunting in toddlers aged 
0-59 months in the Rias health center working area is feeding practices p(0.000), psychosocial stimulation p(0.000), personal hygiene 
practices p(0.000), environmental sanitation p(0.000), and utilization of health services p(0.006). There is a significant relationship 
between mother's parenting based on feeding practices, psychosocial stimulation, personal hygiene practices, environmental 
sanitation, and utilization of health services. 

 
Keywords: Toddlers, Mother's Parenting, Stunting 

 
Pendahuluan 

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan kinerja dua proses indikator yang terjadi pada 

manusia, khususnya balita sejak dalam kandungan hingga dewasa. Gambaran kinerja tersebut jika 

mempunyai masalah maka akan rentan untuk mengalami kekurangan gizi atau Stunting yang 

diakibatkan oleh tidak efektifnya periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK).1 

Stunting adalah kondisi balita yang memiliki tinggi badan kurang dari standar normal 

berdasarkan usia dan jenis kelamin. Permasalahan kekurangan gizi pada balita disebabkan karena 
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terganggunya perkembangan otak yang dapat menyebabkan penurunan kemampuan kognitif dan 

prestasi belajar serta kekebalan tubuh sehingga mudah terserang penyakit di usia tua.2  

World Health Organization atau WHO menyatakan balita di seluruh dunia mengalami 

stunting sebanyak 148,1 juta atau sekitar 22,3% dimana sebanyak 76,6 juta (52%) balita stunting 

berasal dari Asia.3 Prevalensi stunting di Indonesia pada tahun 2022 sebesar 21,6%.4 Mengingat juga 

bahwasannya pada tahun 2022 Kabupaten Bangka Selatan menjadi Kabupaten kasus stunting 

tertinggi se-Kepulauan Bangka Belitung dengan persentase sebesar 23%.5 

Stunting di wilayah kerja Puskesmas Rias Kecamatan Toboali menjadi peringkat pertama 

tertinggi tahun 2022. Pada tahun 2022, terdapat  1045 balita dan sebanyak 137 balita stunting.6 

Stunting dapat dipengaruhi disebabkan oleh faktor penyebab langsung dan tidak langsung. Faktor 

penyebab langsung, yaitu faktor asupan zat gizi dan penyakit infeksi, sedangkan faktor penyebab 

tidak langsung, yaitu pola asuh, sanitasi lingkungan, akses terhadap makan, dan pelayanan kesehatan 

yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan.1 Peran penting pola pengasuhan 

orang tua dalam mencakup perhatian dan dukungan terutama seorang ibu dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan anak balita agar tidak terjadinya stunting.7  

Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa pola asuh ibu yang kurang baik dan kurang 

tepat memang menjadi faktor penyebab utama dari masalah stunting pada balita di wilayah 

Puskesmas Rias. Berdasarkan data-data yang diperoleh, peneliti bertujuan untuk menganalisis 

hubungan pola asuh ibu dengan kejadian stunting pada balita usia 0-59 bulan di wilayah kerja 

Puskesmas Rias Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan tahun 2022. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan rancangan case control dengan pendekatan penelitian 

kuantitatif analitik yang bersifat observasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu balita 

usia 0-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Rias Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan 

tahun 2022. Sampel penelitian di sesuaikan dengan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi yaitu 

berjumlah 160 balita yang terbagi 60 kasus dan 60 kontrol dengan menggunakan teknik simple 

random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan data primer dari hasil wawancara dan 

menggunakan data sekunder dari Puskesmas Rias. Analisis penelitian ini menggunakan analisis 

univariat dan analisis bivariat dengan pengujian menggunakan uji chi-square untuk melihat dan 

menilai adanya hubungan antara variabel independen terdapat variabel dependen dengan nilai p<0,05. 

 

Hasil  

1. Karakteristik Responden (Ibu Balita) dan Balita 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (Ibu Balita) 

Karakteristik 

Responden (Ibu Balita) 

Kejadian Stunting 

Kasus 

(Stunting) 

Kontrol 

(Tidak Stunting) 

n (%) n (%) 

Kelompok Umur 

< 20 tahun 16 13,3 13 10,8 

21 – 30 tahun 31 25,8 35 29,2 

> 31 tahun 13 10,8 12 10 

Total 60 50 60 50 

Pendidikan Terakhir 
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Tidak Sekolah 5 4,2 4 3,3 

SD 8 6,7 17 14,2 

SMP 18 15 12 10 

SMA 25 20,8 21 17,5 

PT 4 3,3 6 5 

Total 60 50 60 50 

Pekerjaan 

Bekerja 23 19,2 30 16,7 

Tidak Bekerja 37 30,8 40 33,3 

Total 60 50 60 50 

Pendapatan Keluarga 

< 500.000 18 15 19 15,8 

500.000 – 2.000.000 35 29,2 33 27,5 

> 2.000.000 7 5,8 8 6,7 

Total 60 50 60 50 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa pada kelompok kasus sebagian besar kelompok 

umur 31 (25,8%) ibu berumur 21-30 tahun, sedangkan kelompok kontrol sebagian besar 

kelompok umur 35 (29,2%) ibu berumur 21-30 tahun. Pada kelompok kasus sebagian besar 25 

(20,8%) ibu berpendidikan SMA, sedangkan kelompok kontrol sebagian besar 21 (17,5%) ibu 

berpendidikan SMA. Pada kelompok kasus sebagian besar 38 (30,8%) ibu tidak bekerja, 

sedangkan kelompok kontrol sebagian besar 40 (33,3%) ibu tidak bekerja. Pada kelompok kasus 

sebagian besar 35 (29,2%) pendapatan keluarga Rp 500.000-2.000.000, sedangkan kelompok 

kontrol sebagian besar 33 (27,5%) pendapatan keluarga Rp 500.000-2.000.000. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Balita 

Karakteristik Balita 

Kejadian Stunting 

Kasus 

(Stunting) 

Kontrol 

(Tidak Stunting) 

n (%) n (%) 

Jenis Kelamin      

Laki-Laki 25 20,8 28 23,3 

Perempuan 35 29,2 32 26,7 

Total 60 50 60 50 

Kelompok Umur     

< 24 bulan 20 16,7 38 31,7 

25 – 35 bulan 19 15,8 10 8,3 

> 36 bulan 21 17,5 12 10 

Total 60 50 60 50 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa pada kelompok kasus sebagian besar 35 (29,2%) 

balita berjenis kelamin perempuan, sedangkan kelompok kontrol sebagian besar 32 (26,7%) balita 
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berjenis kelamin perempuan. Pada kelompok kasus rata-rata balita 21 (17,5%) berumur > 36 

bulan, sedangkan kelompok kontrol rata-rata balita 38 (31,7%) berumur < 24 bulan. 

 

2. Analisis Univariat 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Stunting 

Kejadian Stunting Jumlah Persentase 

Kasus (Stunting) 60 50% 

Kontrol (Tidak Stunting) 60 50% 

Total 120 100 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa balita pada kelompok kasus yang mengalami 

stunting sebanyak 60 (50%) memiliki jumlah yang sama dengan jumlah dengan balita pada 

kelompok kontrol. 

 

3. Analisis Bivariat 

 

Tabel 4. Hubungan Pola Asuh Ibu dengan Kejadian Stunting Pada Balita 

Variabel 

Kejadian Stunting 

Total P 

Value 

OR 

(95% CI) 

Kasus 

(Stunting) 

Kontrol 

(Tidak 

Stunting) 

n % n % n % 

Praktik Pemberian Makan 

1. Tidak Baik 57 47.5 10 8.3 67 55.8 
0.000 

95.000 

(24.753 -364.605) 2. Baik 3 2.5 50 41.7 53 44.2 

Total 60 50 60 50 120 100   

Rangsangan Psikososial 

1. Tidak Baik 55 45.8 34 28.3 89 74.2 
0.000 

8.412 

(2.949 – 23.996) 2. Baik 5 4.2 26 21.7 31 28.3 

Total 60 50 60 50 120 100   

Praktik Kebersihan Diri 

1. Tidak Baik 55 45.8 9 7.5 64 53.3 
0.000 

62.333 

(19.585-198.384) 2. Baik 5 4,2 51 42.5 56 46,7 

Total 60 50 60 50 120 100   

Sanitasi Lingkungan 

1. Tidak Baik 46 38.3 20 16.7 66 55 
0.000 

6.571 

(2.942 – 14.600) 2. Baik 14 11.7 40 33.3 54 45 

Total 60 50 60 50 120 100   

Pemanfaaatan Pelayanan Kesehatan 

1. Tidak Baik 41 34.2 26 21.7 67 55.8 
0.006 

2.822 

(1.338– 5.950) 2. Baik 19 15.8 34 28.3 53 44.2 

Total 60 50 60 50 120 100   
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Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa sebagian besar (47,5%) kelompok kasus responden 

tidak menerapkan praktik pemberian makan yang tidak baik kepada balita, sedangkan kelompok 

kontrol sebagian besar (41,7%) sudah memberikan praktik pemberian makan yang baik kepada balita. 

Apabila dilihat dari aspek rangsangan psikososial mayoritas responden pada kelompok kasus (45,8%) 

dan kontrol (28,3%) tidak memberikan rangsangan psikososial yang tidak kepada balita. Selanjutnya, 

melalui aspek praktik kebersihan diri sebagian besar (45,8%) kelompok kasus responden tidak 

menerapkan praktik kebersihan diri yang tidak baik kepada balita, sedangkan kelompok kontrol 

sebagian besar (42,5%) sudah memberikan praktik kebersihan diri yang baik kepada balita. 

Kemudian, dari aspek sanitasi lingkungan sebagian besar (38,3%) kelompok kasus responden tidak 

menerapkan sanitasi lingkungan yang tidak baik kepada balita, sedangkan kelompok kontrol sebagian 

besar (33,3%) sudah memberikan sanitasi lingkungan yang baik kepada balita. Selain itu, dari aspek 

pemanfaatan pelayanan kesehatan sebagian besar (34,2%) kelompok kasus responden tidak 

menerapkan pemanfaatan pelayanan kesehatan yang tidak baik kepada balita, sedangkan kelompok 

kontrol sebagian besar (28,3%) sudah memberikan pemanfaatan pelayanan kesehatan yang baik 

kepada balita. 

 

Pembahasan 

Praktik pemberian makan yang baik diperlu diajarkan kepada anak sejak dini karena hal ini 

menjadi salah satu strategi dan tindakan orang tua terutama ibu untuk memberi makan kepada anak 

berupa pemberian ASI Eksklusif dan MPASl.8 Hasil penelitian praktik pemberian makan sebagian 

besar kelompok kasus memberikan praktik pemberian makan yang tidak baik, berbeda dengan 

kelompok kontrol mayoritas responden telah memberikan praktik pemberian makan yang baik 

dengan p<0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola 

asuh berdasarkan praktik pemberian makan dengan kejadian stunting pada balita usia 0-59 bulan di 

wilayah Puskesmas Rias Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan tahun 2022. Sejalan dengan 

penelitian sebelumnya dengan hasil p<0,005 artinya terdapat hubungan  antara pola asuh ibu 

berdasarkan pemberian makan dengan kejadian stunting.9 Berdasarkan penelitian ini diperoleh juga 

nilai OR sebesar 95,000 artinya bahwa praktik pemberian makan yang tidak baik pada balita berisiko 

95 kali untuk mengalami stunting dibandingkan dengan balita yang memberikan praktik pemberian 

makan yang baik. Sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan nilai OR 2,4 artinya praktik 

pemberian makan yang kurang baik memiliki risiko 2,4 kali lebih tinggi untuk mengalami Stunting 

dibandingkan dengan praktik pemberian makan yang baik.10  Hal ini disebabkan sebagian besar ibu 

balita dari kelompok kasus dan kontrol bahwa responden sibuk bekerja, ASI tidak mau keluar, anak 

tidak nafsu makan, dan tidak memiliki uang yang cukup untuk membuat makanan yang bervariasi 

setiap hari. Jika pemberian ASI secara eksklusif tidak diberikan ASI maka akan memiliki kemampuan 

yang lebih rendah dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen, sebab Ig A baru diperoleh 

beberapa bulan kemudian saat tubuh bayi sudah dapat memproduksinya sendiri.11  

Stimulasi psikososial adalah rangsangan dari peristiwa sosial atau psikologis yang datang dari 

lingkungan luar yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak.12 Hasil penelitian 

diketahui bahwa mayoritas responden pada kelompok kasus dan kelompok kontrol tidak memberikan 

rangsangan psikososial yang tidak baik pada balita dengan nilai p<0,000. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh berdasarkan rangsangan psikososial 

dengan kejadian stunting pada balita usia 0-59 bulan di wilayah Puskesmas Rias Kecamatan Toboali 

Kabupaten Bangka Selatan tahun 2022. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Puspitasari di wilayah kerja Puskesmas Undaan Kabupaten Kudus  ada hubungan yang bermakna 

antara pola asuh ibu berdasarkan rangsangan psikososial dengan kejadian stunting dengan nilai 
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p<0,004.13 Berdasarkan penelitian ini diperoleh juga nilai OR sebesar 8,412 artinya bahwa 

rangsangan psikososial yang tidak baik pada balita berisiko 8,4 kali untuk mengalami stunting 

dibandingkan dengan balita yang memberikan rangsangan psikososial yang baik. Sejalan dengan 

penelitian lain yang dilakukan oleh Arina yang menunjukkan nilai OR 7,854 artinya rangsangan 

psikososial yang kurang baik memiliki risiko 7,8 kali lebih tinggi untuk mengalami stunting 

dibandingkan dengan rangsangan psikososial yang baik.14 Hal ini disebabkan sebagian besar ibu 

balita dari kelompok kasus dan kontrol anak sulit untuk tidur siang jika sudah terlanjur bermain, 

jarang membawa anak liburan, tidak memperbolehkan anak untuk bermain bersama teman 

sebayanya, dan tidak menyuapi ketika makan. Pola pengasuhan psikososial dapat dilakukan dengan 

cara membiarkan anak makan sendiri, merangsang anak dengan melompat, dan memberikan izin 

kepada anak bermain bersama teman-temannya. 

Kebersihan diri adalah upaya kesehatan yang dilakukan seseorang untuk karena kebersihan 

diri berkaitan dengan mandi dua kali sehari, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, 

menggunakan pakaian yang bersih, menggosok gigi, dan ikut menjaga kebersihan diri serta 

lingkungan.15 Hasil penelitian membuktikan bahwa hampir sepenuhnya ibu balita stunting sebanyak 

55 balita yang tidak menerapkan praktik kebersihan diri dengan tidak baik dengan p<0,000. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh berdasarkan praktik 

kebersihan diri dengan kejadian stunting pada balita usia 0-59 bulan di wilayah Puskesmas Rias 

Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan tahun 2022. Sejalan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Aisah di Desa Wukirsari Kecamatan Cangkringan sebagian besar 32 (35,6%) 

melakukan personal hygiene kurang baik dengan p<0,000.16 Berdasarkan penelitian ini diperoleh juga 

nilai OR sebesar 62,333 artinya bahwa praktik kebersihan diri yang tidak baik pada balita berisiko 62 

kali untuk mengalami stunting dibandingkan dengan balita yang memberikan praktik kebersihan diri 

yang baik. Sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan nilai OR 8,721 artinya praktik 

kebersihan diri yang kurang baik memiliki risiko 2,4 kali lebih tinggi untuk mengalami stunting 

dibandingkan dengan praktik kebersihan diri yang baik.14 Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara 

bahwa sebagian ibu pada kelompok kasus yang jarang membiasakan mencuci tangan sebelum makan 

dan sesudah makan serta sebelum BAB dan sesudah BAB pada balita serta sebagian besar ibu balita 

stunting tidak mencuci piring menggunakan sabun khusus untuk mencuci piring justru malah mencuci 

piring menggunakan sabun pencuci pakaian. Beberapa responden mengatakan karena  terburu-buru 

dan tidak sempat untuk mencuci tangan apalagi ketika anak rewel, serta ketika memberikan makan 

pada anak pakai sendok jadi tidak perlu lagi untuk mencuci tangan, sedangkan agar tidak 

mengeluarkan banyak uang jadi lebih hemat dengan menggunakan satu sabun. Selain itu, sebagian 

besar ibu balita stunting juga jarang menggosok gigi anaknya kurang dari 2 kali dalam sehari dengan 

alasan balita merasa malas dan bosan terus melakukan hal tersebut.  

Sanitasi lingkungan juga menjadi suatu usaha pencegahan penyakit pada kehidupan manusia 

dalam kesehatan lingkungan 17 Hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas responden pada kelompok 

kasus dan kelompok kontrol tidak memberikan sanitasi lingkungan yang tidak baik pada balita dengan 

nilai p<0,000 dan OR 6,571. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara pola asuh berdasarkan sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting pada balita usia 0-59 bulan 

di wilayah Puskesmas Rias Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan tahun 2022. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Panti Kabupaten Jember yang 

menyatakan terdapat hubungan yang bermakna antara pola asuh ibu berdasarkan sanitasi lingkungan 

dengan kejadian stunting pada balita dengan nilai p<0,001.18 Hal ini disebabkan sebagian besar ibu 

balita dari kelompok kasus dan kontrol bahwa tidak memiliki saluran pembuangan air limbah 

(SPAL), tidak memiliki jamban, tidak memiliki tempat sampah dan membuang sampah serta 
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membakar di belakang rumah, serta tidak menampung air bersih memasak. Beberapa responden 

mengganggap hal tersebut tidak penting dan tidak akan menimbulkan dampak berbahaya jika tidak 

memiliki SPAL, memerlukan biaya yang besar untuk membuat jamban, terutama yang dilengkapi 

dengan septic tank dan juga memerlukan lahan yang cukup, sementara kondisi yang ada jarak antar 

rumah sangat berdekatan serta hanya menunggu bantuan dari desa, tidak tersedianya fasilitas tong 

sampah yang diberikan serta tidak adanya jasa pengangkutan sampah dari pihak desa, dan tidak 

memiliki tempat yang bisa digunakan untuk menampung air berukuran besar dan hanya mengambil 

air bersih untuk memasak dari air galon.  

Masyarakat yang membutuhkan pelayanan kesehatan juga akan membutuhkan informasi 

tentang masalah kesehatan yang dihadapi. Informasi digunakan sebagai masukan bagi pengambil 

keputusan dalam mengelola pelayanan kesehatan agar lebih efektif dan efisien.19 Hasil penelitian 

sebagian besar kelompok kasus memberikan pemanfaatan pelayanan kesehatan yang tidak baik, 

berbeda dengan kelompok kontrol mayoritas responden telah memberikan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan yang baik dengan p<0,006. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pola asuh berdasarkan pemanfaatan pelayanan kesehatan dengan kejadian stunting 

pada balita usia 0-59 bulan di wilayah Puskesmas Rias Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka 

Selatan tahun 2022. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bella, dkk Dimana 

diperoleh hasil p<0,000 artinya terdapat hubungan  antara pola asuh ibu berdasarkan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan dengan kejadian stunting.20 Berdasarkan penelitian ini diperoleh juga nilai OR 

sebesar 2,822 artinya bahwa pemanfaatan pelayanan kesehatan yang tidak baik pada balita berisiko 

2,8 kali untuk mengalami stunting dibandingkan dengan balita yang memberikan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan yang baik. Sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan nilai OR 8,181 

artinya praktik praktik perawatan kesehatan yang kurang baik memiliki risiko 8,1 kali lebih tinggi 

untuk mengalami stunting dibandingkan dengan yang baik.14. Hal ini disebabkan sebagian besar ibu 

balita dari kelompok kasus dan kontrol bahwa tidak rutin membawa anaknya ke posyandu setiap 

bulan, tidak mendapat imunisasi lengkap, dan tidak membawa anaknya sakit ke pelayanan kesehatan. 

Beberapa responden mengatakan punya kesibukan jadi tidak sempat untuk membawa balita ke 

posyandu dan menganggap bahwa imunisasi sudah selesai sehingga tidak perlu lagi ke posyandu, 

anak sakit saat disuntik dan masih ragu dengan dampak negatif vaksin, serta berobat sendiri di toko-

toko kecil sebelum membawa anak ke pelayanan kesehatan terdekat.  

 

Kesimpulan 

Analisa data dalam pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan antara pola asuh ibu berdasarkan praktik pemberian makan dengan kejadian 

stunting pada balita usia 0-59 bulan di wilayah kerja puskesmas Rias tahun 2022 dengan p (0,000) 

dan nilai OR 95.000 (24.753 -364.605) 

2. Terdapat hubungan antara pola asuh ibu berdasarkan rangsangan psikososial dengan kejadian 

stunting pada balita usia 0-59 bulan di wilayah kerja puskesmas Rias tahun 2022 dengan p (0,000) 

dan nilai OR 8.412 (2.949 – 23.996) 

3. Terdapat hubungan antara pola asuh ibu berdasarkan praktik kebersihan diri dengan kejadian 

stunting pada balita usia 0-59 bulan di wilayah kerja puskesmas Rias tahun 2022 dengan p (0,000) 

dan nilai OR 62.333 (19.585-198.384) 

4. Terdapat hubungan antara pola asuh ibu berdasarkan sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting 

pada balita usia 0-59 bulan di wilayah kerja puskesmas Rias tahun 2022 dengan p (0,000) dan 

nilai OR 6.571 (2.942 – 14.600) 

5. Terdapat hubungan antara pola asuh ibu berdasarkan pemanfaatan pelayanan kesehatan dengan 
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kejadian stunting pada balita usia 0-59 bulan di wilayah kerja puskesmas Rias tahun 2022 dengan 

p (0,006) dan nilai OR 2.822 (1.338– 5.950) 

 

Saran 

Saran bagi puskesmas dan bidan desa  memberikan edukasi kepada orang tua bayi dan calon 

orang tua mengenai hal-hal yang dapat menyebabkan stunting pada pola asuh serta membina kader-

kader posyandu untuk memberikan edukasi atau penyuluhan kepada ayah ibu dan calon ayah ibu 

sebagai peran orang tua pengasuh tentang stunting mengenai praktik gizi, stimulasi psikososial, 

praktik kebersihan diri, sanitasi lingkungan, dan penggunaan pelayanan kesehatan. Sedangkan bagi 

pihak desa lebih memperhatikan sanitasi lingkungan pada masyarakat desa Rias dan Serdang salah 

satunya dalam pembuatan toilet serta agar  masyarakat lebih memperhatikan praktik gizi, stimulasi 

psikososial anak, serta praktik kebersihan pribadi, dan sanitasi lingkungan yang perlu ditingkatkan.  
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